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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR (POC) BERBAHAN
PUPUK KANDANG TERHADAP PERTUMBUHAN
BIBIT KAKAO (Theobroma cacao L.)

Oleh

LUSIA TRISNA SASAMI

Produksi kakao di Indonesia mengalami fluktuasi atau ketidakstabilan pada
dekade terakhir ini. Upaya untuk meningkatkan baik kualitas maupun kuantitas
produksi kakao yaitu menggunakan bibit unggul dengan memberikan unsur hara
yang yang cukup ke tanaman. Aplikasi pupuk organik cair (POC) pupuk kandang
dengan cara dikocor menjadi salah satu cara pemberian unsur hara yang efektif
dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC
pupuk kandang yang dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian POC
terhadap pertumbuhan bibit kakao. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
Februari sampai Juni 2024 yang dilakukan di lahan pertanian Labuhan Dalam,
Tanjung Senang, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan tunggal. Perlakuan terdiri dari 7 perlakuan
yang terdiri dari 0%, dan 10%, 20%, 30% POC pupuk kandang kambing dan sapi.
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 satuan percobaan yang
masing-masing terdiri dari 5 tanaman sehingga total tanaman adalah 105 tanaman.
Data pengamatan diuji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas
data diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Uji Kontras Ortogonal dan secara deskriptif menggunakan standar
error. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC pupuk kandang
menghasilkan bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk yang berpengaruh nyata
dibandingkan tanpa pemberian POC pupuk kandang.

Kata kunci: Bibit Kakao, Pupuk Organik Cair, Pupuk Kandang



ABSTRACT

EFFECT OF APPLICATION OF MANURE BASED LIQUID ORGANIC
FERTILIZER ON THE GROWTH OF COCOA SEEDLINGS (Theobroma
cacao L.)

By

LUSIA TRISNA SASAMI

Cocoa production in Indonesia has experienced fluctuations or instability in the
last decade. Efforts to increase both the quality and quantity of cocoa production
include using superior seeds by providing sufficient nutrients to the plants.
Application of liquid organic fertilizer (POC) manure by shaking is one way of
providing nutrients that is effective and efficient. This research aims to determine
the effect of giving POC manure compared to treatment without giving POC on
the growth of cocoa seedlings. This research was carried out from February to
June 2024 on agricultural land in Labuhan Dalam, Tanjung Senang, Bandar
Lampung. This research used a Randomized Group Design (RAK) with a single
treatment. The treatment consisted of 7 treatments consisting of 0%, and 10%,
20%, 30% POC goat and cow manure. The treatment was repeated 3 times so that
there were 21 experimental units, each consisting of 5 plants so that the total
plants were 105 plants. Observational data was tested for homogeneity using the
Bartlett Test and data additivity was tested using the Tukey Test. Next, further
tests were carried out using the Orthogonal Contrast test and descriptively using
standard error. The results of the research showed that the application of POC
manure resulted in a significant effect on the wet weight of the canopy and the dry
weight of the canopy compared to without the application of POC manure.

Key words: Cocoa Seeds, Liquid Fertilizer, Manure
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan di
Indonesia yang memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional.
Perkebunan kakao menyediakan lapangan pekerjaan dan menjadikan sumber
pendapatan bagi petani. Selain itu juga, komoditas kakao menjadi ekspor sektor
perkebunan dalam menyumbangkan devisa negara dan menempati peringkat
ketiga, setelah komoditas kelapa sawit dan karet. Kakao juga memiliki pasar yang
cukup stabil dan harga yang relatif mahal (Nora, 2015). Raharjo (2011)
menyatakan bahwa kakao di dunia terus mengalami peningkatan sehingga
perluasan dan peningkatan produksi kakao harus menjadi perhatian untuk
ditingkatkan, mengingat permintaan kakao juga yang terus meningkat sebesar 3%

per tahun.

Luas areal dan produksi kakao di Indonesia pada dekade terakhir ini mengalami
fluktuasi atau ketidakstabilan. Luas areal perkebunan kakao pada tahun 2021,
mengalami penurunan sebesar 3,2% dan produksi kakao mengalami penurunan
sebesar 4,5%. Berdasarkan data BPS (2022) menunjukkan bahwa luas areal
tanaman kakao tahun 2020 pada perkebunan rakyat dan perkebunan besar adalah
1.508.955 hektar. Kemudian tahun 2021 mengalami penurunan menjadi
1.460.396 hektar. Selain itu juga hasil produksi tanaman kakao pada tahun 2021
sebanyak 688.210 ton lebih rendah dibandingkan pada tahun 2020 sebanyak
720.661 ton. Penurunan produksi kakao ini disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain umur tanaman yang sudah tua, rendahnya penanganan mutu biji,
tingginya serangan hama dan penyakit serta rendahnya teknik budidaya (Siregar et

al., 2021). Menurut Triastuti et al. (2016), salah satu upaya untuk meningkatkan



baik kualitas maupun kuantitas produksi tanaman kakao adalah dengan
memperhatikan aspek budidaya dari tanaman kakao itu sendiri, antara lain

pembibitan, penyediaan media tanam, dan pemeliharaan.

Pembibitan merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan penanaman
di lapangan dan hasil produksi tanaman. Pembibitan kakao memiliki peran
penting dalam menghasilkan kualitas bibit yang bermutu. Salah satu upaya yang
perlu dilakukan untuk mendorong pertumbuhan bibit yaitu dengan memperhatikan
pemberian suplemen atau unsur hara yang cukup ke tanaman. Suplemen yang
cukup dapat membantu bibit kakao tumbuh dan berkembang dengan baik
sehingga hasil produksi menjadi optimal (Sugito, 2002). Pemberian suplemen
dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman dapat dilakukan dengan cara

pemupukan.

Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik dan anorganik.
Pemupukan dengan menggunakan pupuk anorganik merupakan pupuk yang
banyak dipilih oleh petani dalam usaha memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.
Selama kurun waktu 20 tahun terakhir, terjadi kenaikan penggunaan pupuk kimia
sintetis hampir 5 kali lipat, sementara kenaikan produksi hanya mencapai 50%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk anorganik sudah tidak efisien
lagi. Dengan demikian penggunaan pupuk organik adalah cara alternatif untuk
mengganti penggunaan pupuk kimia (Sugito, 2002). Menurut Musnamar (2007),
pupuk organik juga digunakan guna mengurangi penggunaan pupuk kimia karena
jika digunakan secara terus menerus akan menimbulkan dampak negatif baik ke

lingkungan maupun kesehatan petani.

Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan ternak memiliki unsur hara yang
baik. Menurut Sompotan (2013), pupuk yang berasal dari kotoran ternak mampu
meningkatkan pH, kadar C-Organik, serta meningkatkan ketersediaan nitrogen,
fosfor, kalium, dan unsur hara mikro bagi tanaman. Kotoran ternak yang
digunakan masyarakat biasanya diaplikasikan secara langsung dari kandang ke

media tanam tanpa dilakukan proses pengolahan ataupun fermentasi. Kotoran



ternak perlu dilakukan fermentasi karena didalamnya masih menyimpan banyak
gas metana dan mengandung patogen yang dapat menyebabkan tanaman rentan
terkena penyakit. Salah satu alternatif pengolahan kotoran hewan ternak yang

dapat dilakukan yaitu diolah menjadi pupuk organik cair (POC).

Pupuk organik cair (POC) merupakan larutan hasil pengomposan yang terdiri dari
bahan organik yang baik untuk tanaman. POC memiliki berbagai kelebihan
antara lain dapat secara cepat mengatasi defisiensi unsur hara, tidak bermasalah
dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat untuk tanaman
(Makmur, 2018). Pada penelitian ini, POC yang digunakan berasal dari pupuk
kandang kambing dan sapi. Pupuk kandang kambing dan sapi memiliki
kandungan yang berbeda sehingga efek samping yang diberikan ke tanaman juga
berbeda sehingga pada penelitian ini dilakukan analisis kualitas POC pupuk
kandang dan konsentrasi yang paling baik digunakan untuk pertumbuhan bibit

kakao.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Apakah aplikasi POC pupuk kandang yang dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian POC berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kakao;

(2) Apakah POC pupuk kandang jenis kambing dan sapi berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit kakao;

(3) Apakah konsentrasi POC pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan
bibit kakao.

1.3 Tujuan
Tujuan pada penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh aplikasi POC yang dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian POC terhadap pertumbuhan bibit kakao;



(2) Mengetahui pengaruh jenis POC pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit
kakao;

(3) Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk kandang terhadap pertumbuhan
bibit kakao.

1.4 Kerangka Pemikiran

Produksi kakao mengalami penurunan pada dekade terakhir ini. Penurunan
produksi kakao pada dekade terakhir ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu kualitas bibit yang kurang optimal. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman kakao, adalah dengan
memperbaiki proses pembibitan. Pembibitan memiliki peranan penting dalam
menghasilkan bibit yang unggul. Penambahan unsur hara yang cukup merupakan
cara untuk mempercepat pertumbuhan tanaman dan memperoleh bibit kakao yang
unggul, salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair. Pupuk organik cair
yang terbuat dari pupuk kandang ternak memiliki sifat ramah lingkungan dan
dapat menjadi alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan kimia dalam

pertanian.

Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari bahan organik yang baik
untuk tanaman. Pupuk organik cair yang digunakan pada penelitian ini berasal
dari hasil fermentasi pupuk kandang kambing dan sapi. Pupuk kandang yang
berasal dari kotoran ternak umumnya masih mengandung gas metana dan patogen
yang dapat menyebabkan tanaman terkena penyakit. Oleh karena itu, perlu
difermentasikan terlebih dahulu untuk menghindari dampak negatif tersebut pada
tanaman. Proses fermentasi ini bertujuan untuk menghilangkan gas metana dan
patogen, sehingga menghasilkan POC yang aman dan dapat diaplikasikan pada
bibit kakao untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan bibit kakao (Sompotan,
2013).

Pupuk organik cair (POC) yang berasal dari kotoran hewan telah banyak

digunakan oleh peneliti lainnya dan memberikan pengaruh yang baik terhadap



pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Ohorella (2012) menunjukkan bahwa
pupuk organik cair yang berasal dari kotoran hewan sapi telah diuji cobakan pada
tanaman sawi (Brassica sinensis L.) dengan dosis POC sebanyak 10 cc/liter yang
mampu memberikan pengaruh baik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas
dan berat basah tanaman. Penelitian Widiatmono (2020) juga memanfaatkan
POC kotoran ternak sebagai pupuk dan berpengaruh baik dalam satu atau dua kali
pemberian yang terbukti dapat meningkatkan sifat kimia tanah. Pemberian pupuk
kandang cair memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kopi pada awal

pengamatan dan terhadap laju tinggi tanaman pada minggu kedua.

Penelitian Safitri (2017) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC)
dari kotoran kambing dengan konsentrasi 20% memberikan hasil terbaik terhadap
jumlah batang dan tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
Penelitian tersebut menggunakan konsentrasi 0%, 10%, 20%, dan 30%. Sehingga
melalui penelitian ini, akan diuji pemberian POC pupuk kandang kambing dan
sapi dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, dan 30% pada bibit kakao. Melalui
penelitian ini diharapkan akan diperoleh jenis dan konsentrasi POC yang terbaik
antara POC kambing dan sapi dalam mempercepat pertumbuhan bibit kakao
sehingga akan diperoleh bibit unggul dan mempercepat bibit untuk siap sambung
dan transplanting. Skema kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat disajikan

pada Gambar 1.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

(1) Pemberian POC pupuk kandang berpengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit kakao;

(2) Pemberian jenis POC pupuk kandang berpengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit kakao;

(3) Terdapat konsentrasi terbaik yang meningkatkan pertumbuhan bibit kakao.
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kakao (Theobroma cacao L..)

Tanaman kakao berasal dari Benua Amerika dan kemudian menyebar ke beberapa
negara termasuk Indonesia. Tanaman kakao tumbuh liar di daerah hutan belantara
cekungan air di hulu Sungai Amazon dan Orinoco. Tahun 1560 tanaman kakao
diperkenalkan oleh Bangsa Spanyol ke Indonesia tepatnya di Sulawesi Utara lalu
menyebar ke Minahasa. Tahun 1845 tanaman kakao di Minahasa hancur akibat
bencana serangan penggerek buah. Tahun 1970, budidaya kakao mendapat
perhatian yang lebih luas hampir seluruh dunia dan seluruh wilayah nusantara di
Indonesia sehubungan dengan diversifikasi budidaya di berbagai perkebunan
besar (Khaerati, 2021).

Tanaman kakao merupakan tanaman tahunan yang tergolong dalam kelompok
tanaman Caulifloris, yaitu tanaman yang berbunga dan berbuah pada batang dan
cabang tanaman. Tinggi tanaman kakao sekitar 4-8 meter. Biji kakao diolah
menjadi coklat dengan bentuk oval dengan kulit tebal. Buah kakao berbentuk
lonjong dan jika matang akan berwarna kuning oranye. Daun-daun kakao
berbentuk bulat memanjang dan ujung serta pangkal daun meruncing. Akar kakao
termasuk akar tunggang yang pertumbuhannya dapat mencapai 8 meter (Riono,
Y., 2020). Tanaman kakao dapat diklasifikasikan secara taksonomi antara lain
Kerajaan Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas Dicotyledonae, Ordo Malvales,
Famili Sterculiaceae, Genus Theobroma, Species Theobroma cacao L. (Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).

Tanaman kakao dapat tumbuh pada garis lintang 100 LS-100 LU dan pada
ketinggian 0-600 meter diatas permukaan laut. Faktor iklim yang turut



memengaruhi pertumbuhan tanaman kakao antara lain suhu udara, curah hujan,
kelembaban udara, angin, serta intensitas cahaya. Suhu sangat berpengaruh
terhadap pembentukan flush, pembungaan, serta kerusakan daun. Suhu terlalu
rendah dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao. Suhu
terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman yang
berlebihan. Kemudian curah hujan yang ideal untuk budidaya tanaman kakao
berkisar 1.500-2.500 mm/tahun pada kondisi lingkungan dengan kelembaban
tinggi dan konstan, yakni 80% (Wahyudi et al., 2008).

Kelembaban udara, angin dan intensitas cahaya juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan kakao. Kelembaban tinggi dapat mengimbangi proses
evapotranspirasi tanaman. Keberadaan angin di areal budidaya juga harus
diperhatikan, sebab angin yang bertiup kencang dapat merusak tanaman kakao.
Kakao dalam pertumbuhannya membutuhkan naungan karena cahaya matahari
terlalu banyak akan mengakibatkan batang kecil, daun sempit, dan batang relatif
pendek (Karmawati et al., 2010). Secara umum, kebutuhan cahaya yang dapat
mencukupi untuk proses fotosintesis tanaman adalah sekitar 75% dari
pencahayaan penuh (Wahyudi et al., 2008).

Tanaman kakao dapat mencapai pertumbuhan optimal ketika ditanam pada tekstur
tanah yang ideal. Tekstur tanah yang sesuai untuk tanaman kakao yaitu lempung
liat berpasir dengan komposisi 30-40% fraksi liat, 50% pasir, dan 10-20% debu
(Karmawati et al., 2010). Pada penelitian Wahyudi et al. (2008) menunjukkan
bahwa tekstur tanah ini dianggap memiliki peran penting dalam memengaruhi
ketersediaan air dan hara tanaman, serta memberikan kondisi aerasi tanah yang
baik. Selain itu, untuk mendukung pertumbuhan tanaman kakao, diperlukan
bahan organik minimal sebesar 3%. Kemudian peningkatan produksi tanaman
kakao dapat dicapai dengan meningkatkan kandungan bahan organik dalam
rentang 3-6%. Penelitian Wahyudi et al. (2008) dan Karmawati et al. (2010)
menegaskan bahwa tanaman kakao akan lebih baik tumbuh dalam kisaran pH
tanah antara 6-7.



2.2 Pembibitan Kakao

Pembibitan merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan penanaman
di lahan dan hasil produksi tanaman. Mengingat tanaman kakao mempunyai
kegunaan yang beragam dalam kehidupan. Untuk itu diperlukan sarana produksi,
salah satunya adalah penggunaan benih bermutu, benih kakao yang baik untuk
bahan tanam adalah buah yang berasal dari pohon yang produksinya tinggi dan
juga resisten terhadap hama dan penyakit. Benih kakao merupakan titik awal dari
segala aktivitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao. Benih kakao
dapat berasal dari buah pada batang pokok, cabang dan ranting. Biji yang
digunakan sebagai benih dapat berasal dari bagian ujung, tengah dan pangkal
buah, kecuali biji yang terlalu kecil. Namun, berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan letak biji bagian tengah buah memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh dan keserempakan
tumbuh benih kakao (Rafli, 2019).

Biji kakao yang digunakan untuk benih sebaiknya diambil dari buah bagian
tengah yang masak dan sehat yang berasal dari tanaman yang telah berumur 15
tahun. Buah yang masak sempurna ditandai dengan biji berwarna kuning pada
kulit buah yang berwarna hijau dan jika buah berkulit merah ditandai dengan biji
berwarna jingga. Buah yang sudah matang dapat digunakan untuk
dikecambahkan. Sebelum dikecambahkan benih harus dibersihkan dari pulp yang
melekat. Bila pulp tidak dibersihkan dapat menyebabkan tumbuhnya jamur dan
serangan semut. Pulp dapat dibersihkan menggunakan abu gosok. Oleh karena
biji kakao tidak mempunyai masa istirahat (dormansi) maka benih harus segera

dikecambahkan setelah pembersihan pulp (Iswahyudi, 2018).

Proses pembibitan juga harus dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan kecambah
di bedeng pendederan dilakukan dengan cara menjaga kelembaban. Oleh karena
itu, bedeng pendederan ditutupi dengan goni atau dapat dilakukan penyiraman
sesuai kondisi media tanam. Benih kakao biasanya sudah berkecambah pada

umur 4-5 hari dan pada umur 14 hari kecambah sudah bisa dipindahkan ke
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polybag yang telah disiapkan. Pemindahan bibit ke polybag dilakukan apabila
keping biji sudah tersembul ke atas. Pemindahan yang terlambat mengakibatkan

kemungkinan terputusnya akar tunggal (Nasamsir, 2014).

Pembibitan kakao umumnya membutuhkan naungan atau tempat pembibitan.
Naungan yang digunakan biasanya berupa atap yang terbuat dari plastik
transparan dan ditambahkan dengan daun kelapa, daun tebu, atau alang-alang di
atasnya. Selain itu juga dapat menggunakan paranet atau rumah kaca. Fungsi
penggunaan naungan yaitu untuk mengurangi intensitas penyinaran dan tetesan air

hujan (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).

Pembibitan dalam budidaya kakao sangat diperlukan agar diperoleh bahan tanam
yang berkualitas. Pertumbuhan varietas bibit kakao itu sendiri dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti ketersediaan air, intensitas cahaya, suhu, hara dan media
tumbuh (Nasamsir, 2014). Pemeliharaan bibit kakao meliputi penyiraman,
pemupukan, serta pengendalian hama atau penyakit. Penyiraman dilakukan dua
kali sehari yaitu pada pagi dan sore. Tujuan penyiraman untuk menjaga
kelembaban tanah yang cukup, agar pertumbuhan bibitnya kuat maka perlu
dilakukan pemupukan. Jika terjadi serangan hama dan penyakit maka segera
dilakukan pengendalian dengan menggunakan insektisida dan fungisida (Pusat

penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004).

2.3 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair adalah cairan hasil pengomposan bahan-bahan organik yang
memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu jenis. Pupuk organik cair dapat
dibuat dari bahan organik yang terdapat di alam maupun dari limbah yang ada
disekitar seperti limbah dapur. Selain itu juga, POC dapat dibuat menggunakan
bahan yang berasal dari kotoran hewan. Pupuk ini diolah dengan cara
pengomposan sehingga, tidak menimbulkan efek samping bagi lingkungan
(Hadisuwito, 2012). Menurut Pratama (2020), manfaat pupuk organik cair antara
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lain mampu memperbaiki struktur tanah, memacu pertumbuhan tanaman, dan

memperbaiki kualitas tanaman.

Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk organik berbentuk cair yang mengandung
unsur hara berupa larutan yang sangat halus sehingga sangat mudah diserap oleh
tanaman. Pupuk organik cair memiliki kandungan bahan kimia maksimal 5% dan
mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat,
contohnya adalah bakteri Azotobacter dan Rhizobium. Bakteri ini biasanya
berperan dalam meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman dan cenderung
berkembang lebih baik dalam lingkungan cair yang lebih aerobik. Pupuk organik
cair juga mengandung asam amino dan hormon seperti giberelin, sitokinin, dan
IAA (Lasmini, 2017).

Pemanfaatan limbah organik memiliki banyak manfaat. Selain dapat mengurangi
pencemaran lingkungan, limbah organik juga memiliki banyak kandungan yang
dibutuhkan oleh tanaman serta mendukung lingkungan. Hal ini dikarenakan
larutan pupuk organik cair terbuat dari hasil pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan limbah hasil aktivitas manusia
yang memiliki kandungan unsur hara lebih dari satu (Marjenah et al., 2017).
Selain itu, pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan
pupuk yang diberikan ke substrat dapat digunakan tanaman secara langsung.
Salah satu diantara jenis pupuk organik cair adalah pupuk kandang (Nur et al.,
2016).

Pupuk organik cair (POC) memiliki banyak manfaat untuk tanaman. Penelitian
Warintan (2021) telah menerangkan beberapa manfaat dan kegunaan pupuk
organik cair. Manfaatnya antara lain dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman
leguminosae, dengan demikian POC mampu meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara. Selain itu juga, dapat
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat. POC ini

juga mampu meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman
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cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit. Selain itu juga POC mampu
merangsang pertumbuhan cabang produksi, mampu meningkatkan pembentukan
bunga dan bakal buah, dan mampu mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal
buah.

2.4 Pemupukan Kakao

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman yang berperan
penting terhadap produktivitas tanaman. Pemupukan bertujuan untuk
menggantikan unsur hara yang hilang dan menambah ketersediaan hara yang
dibutuhkan tanaman. Pemupukan juga harus dilakukan dengan tepat agar lahan
kakao tidak mengalami kemunduran, khususnya dalam hal kualitas lahan.
Kemunduran kualitas lahan tersebut antara lain terjadi karena berkurangnya unsur
hara didalam tanah, kerusakan fisik maupun biologis, serta semakin menipisnya
ketebalan tanah (Azri, 2015).

Pemupukan tanaman kakao harus diberikan secara efisien. Efisiensi pemupukan
adalah perbandingan jumlah pupuk yang diberikan dengan jumlah pupuk yang
diserap oleh tanaman. Namun umumnya efisiensi pemupukan pada kakao
tergolong rendah. Peningkatan efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan
menerapkan prinsip empat T yang meliputi tepat jenis, tepat dosis, tepat cara, dan
tepat waktu. Pupuk yang biasanya digunakan dalam pemupukan tanaman kakao
adalah pupuk urea atau ZA sebagai sumber N, pupuk TSP sebagai sumber P, dan
pupuk KCI sebagai sumber K. Selain pupuk buatan, pada tanaman kakao juga
diberikan tambahan pupuk organik berupa pupuk kandang atau kompos.
Meskipun tanaman membutuhkan asupan tambahan berupa pupuk buatan ataupun
pupuk organik, pemberian pupuk harus tetap memperhatikan petunjuk dan dosis
yang dianjurkan. Hal ini penting untuk mencegah tanaman kakao mengalami
keracunan akibat kekurangan atau kelebihan dosis yang hanya akan mengganggu

produktivitas tanaman kakao (Azril, 2015).
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2.5 Pupuk Kandang Kambing dan Sapi

kotoran ternak yang berasal dari hewan kambing dan sapi telah banyak dilakukan
sebagai pupuk kandang. Kotoran yang berasal dari kotoran hewan kambing
memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman serta kesuburan
tanah, kotoran kambing sendiri mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium
(Trivana, 2017). Sedangkan dalam kotoran hewan sapi terdapat kandungan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, K, Mg, Ca, K, Cu, dan Zn yang
manfaatnya antara lain dapat meningkatkan pembentukan klorofil daun,
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh serta

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan (Maruapey, 2015).

Kotoran kambing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang berbahan
sumber daya lokal yang mudah diaplikasikan. Potensi kotoran kambing sebagai
pupuk organik sangat besar karena memiliki unsur hara yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman. Kotoran padat kambing memiliki struktur yang keras dan lama
diuraikan oleh tanah. Kotoran kambing mengandung bahan organik sebanyak
31% dengan rasio C/N 25-30%. Kotoran kambing juga memiliki kandungan
unsur hara yang terdiri dari 69% H-0, 0,95% N, 0,35% P, dan 1,00% K (Putra
dan Ningsi, 2019).

Kotoran sapi atau feses sapi adalah limbah hasil pencernaan sapi. Kotoran sapi
memiliki warna yang bervariasi dari kehijauan hingga kehitaman, tergantung
makanan yang dimakan sapi. Warna dari kotoran sapi cenderung gelap, setelah
terpapar udara. Kotoran sapi juga biasanya digunakan sebagai pupuk kandang.
Kandungan unsur hara dalam feses sapi bervariasi tergantung pada keadaan
tingkat produksinya, macam, jumlah makanan yang dimakannya, serta individu
ternak sendiri. Kandungan unsur hara dalam feses sapi antara lain nitrogen
(0,29%), P20s (0,17%), dan K20 (0,35%). Pupuk kandang berupa feses sapi
hampir 100 % menyumbangkan unsur P dan K yang dikandungnya ke dalam
tanah. Feses sapi lebih efektif dari pada feses unggas dalam menurunkan bobot isi
tanah (Mulyatun, 2016).
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2.6 Pembuatan POC Pupuk Kandang

Pupuk kandang yang belum terfermentasi umumnya memiliki rasio C/N yang
relatif tinggi yaitu sekitar 30%, sehingga memerlukan fermentasi sebelum
diaplikasikan ke tanaman, karena rasio C/N yang ideal untuk pupuk adalah di
bawah 20%. Fermentasi penting untuk menurunkan rasio C/N dan meningkatkan
kualitas pupuk, karena rasio yang tinggi menunjukkan kandungan karbon yang
berlebih, yang dapat menghambat mikroorganisme dalam mengikat nitrogen. Oleh
karena itu dengan fermentasi dapat memastikan ketersediaan unsur hara yang
lebih baik bagi tanaman (Siboru, 2013). Selain itu juga, Sompotan (2013)
mengatakan bahwa kotoran ternak yang berasal dari kandang perlu dilakukan
fermentasi karena didalamnya masih mengandung gas metana dan patogen yang

dapat menyebabkan tanaman rentan terkena penyakit.

Pembuatan POC pupuk kandang menurut Suparhun (2015), yaitu dengan cara
mengaktifkan EM4 terlebih dahulu dengan memberikan penambahan gula pasir
dan air. EM4 ini berfungsi untuk mempercepat proses pengomposan dan
meningkatkan unsur hara POC. Bahan utama yang digunakan adalah pupuk
kandang sapi yang telah dibiarkan dalam jangka waktu yang panjang karena akan
lebih cocok digunakan sebagai pupuk kandang. Pengolahan pupuk kandang sapi
menjadi POC dilakukan dengan cara mencampurkan kotoran sapi sebanyak 1 kg
dengan air sebanyak 2 liter. Kemudian Selanjutnya menambahkan 1% senyawa
EM4 aktif. Selanjutnya difermentasikan selama 14 hari. Setelah 14 hari masa
fermentasi, campuran bahan disaring agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk.
Pasang label pada toples plastik yang digunakan untuk mengolah pupuk organik

cair.

Pembuatan POC pupuk kandang sapi menurut Farida dan Nani (2019), yaitu
dibuat dengan menggunakan campuran kotoran sapi dengan telur ayam sebagai
bahan utama. Ukuran atau takaran yang diperlukan untuk membuat POC ini yaitu
dengan menggunakan 5 kg pupuk kandang sapi, telur ayam 3 butir, molase dari

gula pasir 1 liter, pepsin sebanyak 500 gram, dan kemudian ditambahkan air



15

bersih (air sumur) sebanyak 10 liter. Selanjutnya diaduk sampai tercampur secara
merata. Drum ditutup rapat dengan menggunakan penutup dan difermentasikan
selama 14 hari. Setelah 14 hari masa fermentasi, pupuk organik kotoran sapi siap

digunakan.

Pembuatan POC pupuk kandang menurut Safitri (2017) yang menggunakan bahan
utamanya adalah kotoran kambing. Pupuk kandang kambing ditimbang terlebih
dahulu sebanyak 5 kg yang kemudian dihaluskan dan dimasukan ke dalam drum
plastik dan ditambahkan air sebanyak 10 liter. Kemudian EM4 10 cc, gula pasir
250 g dilarutkan dalam 1 liter air dan ditambahkan ke dalam drum plastik yang
berisi kotoran kambing dan air lalu diaduk sampai merata. Selanjutnya campuran
bahan ditutup dan diinkubasikan selama 14 hari. Setelah 14 hari campuran bahan
disaring agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk dan yang digunakan hanya

cairan dari pupuk.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 3 Februari 2024 sampai dengan 2 Juni 2024.
Penelitian ini dilakukan di Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota

Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan, yaitu polybag ukuran 8 x 25 cm, pot tray, cangkul, sekop,
sungkup, ember, teko ukur, label, gunting, kamera, alat tulis, meteran, jangka
sorong digital, oven, timbangan, amplop coklat, toples plastik, selang, botol
bekas, kayu pengaduk. Bahan yang digunakan, yaitu benih kakao, pupuk kandang
sapi dan kambing, EM4, gula pasir, air, tanah subsoil.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan perlakuan tunggal. Perlakuan terdiri dari 7 perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 satuan percobaan yang masing-
masing terdiri dari 5 tanaman sehingga total seluruh tanaman adalah 105 tanaman.
Selanjutnya sampel diberi label, diacak, dan disusun sesuai dengan tata letak

percobaan. Tata letak percobaan penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
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Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
K2 Ks S3
Ks S1 Ks
S2 Ko K1
Ko K1 S1
K1 S Ko
S3 K2 K>
S1 S3 S2

Gambar 2. Tata letak penelitian.

Keterangan:

Ko : Kontrol (tanpa pemberian POC)

K1 : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 10%
K2 : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 20 %
Kz : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 30%
S: : Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 10%

S2 . Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 20%

Ss : Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 30%

Data pengamatan diuji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas

data diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan

menggunakan Uji Kontras Ortogonal dan secara deskriptif menggunakan standar

error. Koefisien kontras ortogonal pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair

(POC) pupuk kandang terhadap pertumbuhan bibit kakao telah disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Koefisien Kontras Ortogonal Pengaruh Aplikasi POC Pupuk Kandang
terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao

Kontras Perbandingan Ko Ki Ko K3 S1 S22 S3
1 1 1

&
-
-
-

C1 Tanpa pemberian POC vs
Pemberian POC

C> K1,K2,K3 (POC kambing) vs o -1 -1 -1 1 1 1

S$1,52,53 (POC sapi)
Cs K1 vs Ko, K3 0 -2 1 1 0
Cs K2 vs K3 0 o -1 1 0
Cs S1Vs Sy, S3 0 0 0o -2 1
Cs S2vs S3 0 O 0 -1 1
Keterangan:
C : Kontras

Ko : Kontrol (tanpa pemberian POC)

Ki : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 10%
Kz : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 20 %
Kz : Aplikasi POC pupuk kandang kambing konsentrasi 30%
S:1 : Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 10%

S2 : Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 20%

Ss : Aplikasi POC pupuk kandang sapi konsentrasi 30%

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain: pembuatan POC
pupuk kandang, penyemaian, penyiapan media tanam, penanaman, pemeliharaan

bibit kakao, dan pengaplikasian POC.

3.4.1 Pembuatan POC Pupuk Kandang

Pembuatan pupuk organik cair (POC) pupuk kandang dibuat berdasarkan metode
dari Safitri (2017). Pembuatan POC pupuk kandang ini menggunakan bahan
pendukung antara lain EM4, gula pasir, dan air. Langkah pertama dalam
pembuatan POC pupuk kandang ini yaitu dengan membersihkan pupuk kandang
dari sampah yang tercampur. Kemudian ditimbang sebanyak 5 kg dan di

haluskan. Langkah selanjutnya dimasukan ke dalam toples besar lalu beri air
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sebanyak 10 L. Kemudian ditambahkan 10 ml EM4 dan tambahkan larutan gula
pasir sebanyak 25% yaitu 250 g didalam 1 liter air, kemudian aduk hingga rata.
Setelah itu toples ditutup dengan kondisi telah dihubungkan menggunakan selang
ke botol berisi air dan diinkubasi selama 14 hari. Setelah masa inkubasi selesali
campuran bahan disaring agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk. Cairan ini
yang akan diaplikasikan ke tanaman yang disebut POC. Pupuk organik cair yang
sudah matang ditandai dengan warna yang gelap, tidak memiliki bau dan saat

diuji mengandung rasio C/N 15-25.

3.4.2 Penyemaian

Benih kakao yang digunakan adalah MCC 02. Proses pembersihan biji
menggunakan abu gosok bertujuan untuk mempercepat perkecambahan.
Kemudian biji yang sudah bersih ditanam dalam pot tray berisi pasir.

Penyemaian benih kakao dilakukan selama 14 hari.

3.4.3 Penyiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah subsoil. Tanah
dimasukkan ke polybag yang berukuran 25 x 8 cm. Kemudian setiap polybag
diberi label sesuai dengan perlakuan dan ulangan untuk mempermudah

melakukan pelacakan perlakuan.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan saat bibit sudah berumur 14 hari kemudian dipilih bibit
yang tumbuh baik dan bibit seragam. Penanaman dilakukan dengan cara
memindahkan bibit kakao dari pot tray ke dalam polybag yang telah berisi tanah.
Bibit ditanam pada lubang yang telah dibuat dalam setiap polybag lalu lubang
ditutup dengan tanah. Setiap polybag ditanami satu bibit kakao. Kemudian
setelah pindah tanam, bibit kakao disusun dan disiram setiap polybag. Lalu

tanaman yang telah tersusun rapi ditutupi dengan sungkupan besar yang dibuat
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dari plastik sebagai naungan agar tanaman tidak terkena cahaya matahari langsung
dan meminimalisir terhindar dari ancaman seperti hama, air hujan yang lebat serta

angin yang kuat.

3.4.5 Pemeliharaan Bibit Kakao

Pemeliharaan tanaman kakao dilakukan dengan cara penyiraman, penyiangan,
pemantauan. Penyiraman dilakukan sebanyak 1 kali sehari atau menyesuaikan
kebutuhan dan kondisi tanaman. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu
mencabut gulma yang tumbuh di sekitaran polybag. Pemantauan atau monitoring
dilakukan setiap hari untuk mencegah terjadinya kerusakan akibat gangguan dari
luar seperti hama dan penyakit, serta faktor lainnya. Bibit kakao yang terserang

hama ulat dilakukan pengendalian dengan menggunakan insektisida.

3.4.6 Pengaplikasian POC

Aplikasi POC diberikan dengan cara dikocor sesuai dengan konsentrasi pada
setiap satuan percobaan. Pemberian POC ini dilakukan pada saat bibit kakao
berumur 2 sampai 4 bulan dan diaplikasikan sebanyak 1 kali dalam seminggu.
POC diaplikasikan pada pagi atau sore hari dengan volume kocor yang
disesuaikan dengan hasil kalibrasi. Hasil kalibrasi pada tanah yang cukup basah
memiliki volume 100 ml pada setiap polybag. Pengenceran dilakukan dengan
cara konsentrasi 10% diambil 100 ml dari larutan stok kemudian ditambahkan air
bersih hingga 1 liter, lalu diambil kembali 50 ml dari larutan stok kemudian
diencerkan hingga 500 ml, sehingga total volume menjadi 1,5 liter yang
aplikasikan ke 15 polybag dengan volume 100 ml/polybag. Kemudian pada
konsentrasi 20% diambil 200 ml dari larutan stok kemudian ditambahkan air
bersih hingga 1 liter, lalu diambil kembali 100 ml dari larutan stok kemudian
diencerkan hingga 500 ml, sehingga total volume menjadi 1,5 liter yang
aplikasikan ke 15 polybag dengan volume 100 ml/polybag. Kemudian konsentrasi
30% diambil 300 ml dari larutan stok kemudian ditambahkan air bersih hingga 1

liter, lalu diambil kembali 150 ml dari larutan stok kemudian diencerkan hingga
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500 ml, sehingga total volume menjadi 1,5 liter yang aplikasikan ke 15 polybag
dengan volume 100 ml/polybag.

3.5 Pengamatan

Penelitian ini terdiri dari dua macam variabel pengamatan, yaitu variabel utama

dan variabel pendukung.

3.5.1 Variabel Utama

Variabel utama pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, kehijauan daun, panjang akar, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot

kering akar, dan bobot kering akar.

3.5.1.1 Tinggi Tanaman

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran dengan cara mengukur
tanaman dari pangkal batang/leher akar sampai titik tumbuh pada tanaman
sampel. Variabel ini diamati setiap 2 minggu sekali.

3.5.1.2 Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dengan penambahan jumlah daun mulai dari pengamatan
awal pengaplikasian POC hingga akhir penelitian. Variabel ini diamati setiap 2

minggu sekali.

3.5.1.3 Diameter Batang

Diameter batang diamati dari pengamatan awal pengaplikasian POC hingga akhir
penelitian dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan dengan
ketinggian 1 cm dari permukaan tanah. Variabel ini diamati setiap 2 minggu

sekali.
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3.5.1.4 Panjang Akar

Panjang akar diamati pada akhir penelitian dengan mengukur pangkal akar hingga

ujung akar dengan menggunakan meteran.

3.5.1.5 Kehijauan Daun

Warna daun diamati di akhir penelitian sebelum pembongkaran bibit. Daun yang
diamati adalah daun bagian tengah. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan

aplikasi colour meter.

3.5.1.6 Bobot Basah Tajuk

Bobot basah tajuk diamati pada akhir penelitian dengan memisahkan tajuk dengan
akar menggunakan gunting kemudian ditimbang. Bobot basah tajuk yang

ditimbang adalah berumur 4 bulan.

3.5.1.7 Bobot Kering Tajuk

Bobot kering tajuk diamati pada akhir penelitian dengan memisahkan tajuk
dengan akar menggunakan gunting lalu dikeringkan menggunakan oven dengan

suhu 70 °C selama 2 x 24 jam, kemudian ditimbang.

3.5.1.8 Bobot Basah Akar

Bobot basah akar diamati pada akhir penelitian dengan memisahkan tajuk dengan

akar menggunakan gunting kemudian ditimbang. Bobot basah akar yang

ditimbang adalah berumur 4 bulan.
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3.5.1.9 Bobot Kering Akar

Bobot kering akar diamati pada akhir penelitian dengan cara memisahkan tajuk
dengan akar menggunakan gunting lalu dikeringkan menggunakan oven dengan

suhu 70 °C selama 2 x 24 jam, kemudian ditimbang.

3.5.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang diamati pada penelitian ini meliputi analisis kandungan
hara pada POC pupuk kandang dan media tanah awal yang digunakan.

3.5.2.1 Kandungan POC Pupuk Kandang

Analisis dilakukan di Laboratorium Penguji Badan Penerapan Standar Instrumen
(BPSIP) Lampung untuk mengetahui karakteristik sifat kimia pada POC pupuk
kandang kambing dan sapi, yang meliputi pH, C-organik, C/N rasio, dan
kandungan hara yaitu N, P, dan K.

3.5.2.2 Analisis Kandungan N, P, K Tanah Awal
Analisis tanah awal dilakukan di Laboratorium Penguji Badan Penerapan Standar

Instrumen (BPSIP) Lampung untuk mengetahui kandungan hara N, P, K yang ada
dalam tanah yang digunakan sebagai media tanamnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

(1) Aplikasi POC pupuk kandang berpengaruh nyata dan memiliki nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian POC terhadap
variabel bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
kehijauan daun, panjang akar, bobot basah akar, dan bobot kering akar;

(2) POC pupuk kandang jenis kambing dan sapi, keduanya tidak berpengaruh
nyata dan tidak menunjukkan adanya perbedaan terhadap semua variabel
pengamatan yang artinya pengaruh yang diberikan ke tanaman itu sama;

(3) Aplikasi POC pupuk kandang konsentrasi 10%-30% mampu meningkatkan

bobot kering tajuk bibit kakao dan beda nyata antarkonsentrasi tersebut.

5.2 Saran

Saran dari penelitian yang telah dilakukan untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat
menambahkan bahan baku POC untuk meningkatkan kandungan unsur hara
dalam POC yang diketahui memiliki kandungan hara N atau protein serta unsur

hara yang tinggi dan memperpanjang waktu fermentasi.
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